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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh guna mendapat 

data yang akurat dan representative. Metode penelitian jika dilihat dari 

landasan filsafat, data dan analisisnya dapat dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu metode penelitian kuantitatif, metode penelitian kualitiatif 

dan metode penelitian kombinasi.75  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Syofian 

Siregar berpendapat pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 

mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian, dan 

variabel-variabelnya harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi 

dari masing-masing variabel.76 Tujuan dari pendekatan kuantitatif 

yaitu menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan 

pengaruh serta perbandingan antar variabel, memberikan deskripsi 

statistik, menafsir, dan meramalkan hasilnya. 

Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh pengangguran dan 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Penelitian ini 

akan dapat diketahui mengenai pengaruh pengangguran dan inflasi 

                                                             
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet. Ke-8, (Bandung: 

ALFABETA, 2016), hlm. 9 
76 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, cet. Ke-2,  (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 30 
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, apakah pengangguran 

dan inflasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pertumbuhan 

ekonomi di Jawa Timur. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif, dimana 

rumusan masalah penelitiannya bersifat pertanyaan, yang menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam 

penelitian ini adalah kausal, yaitu hubungan sebab akibat, yang di 

dalamnya terdapat dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen terdiri dari pengangguran dan inflasi, 

variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti, yang kemudian ditarik suatu kesimpulan dari 

padanya.77 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah seluruh 

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur periode tahun 2012-2016 sebanyak 

5 tahun. 

2. Sampling 

Sampling ialah teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian. Teknik sampling dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

                                                             
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), … hlm. 119 
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probability sampling dan non-probability sampling. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling non-probability sampling. Non-

probability sampling adalah teknik yang pengambilan sampelnya tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.  

Teknik sampel Non-probability sampling meliputi, sampling 

sistematis, sampling kuota, sampling incidental, purposive sampling, 

sampling jenuh, dan snowball sampling. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh  dimana teknik pengambilan sampel merupakan 

semua anggota populasinya, hal ini karena jumlah anggota populasi 

relative kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.78 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.79 Peneliti menentukan sampel berdasarkan 

pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen 

penelitian, disamping pertimbangan waktu, tenaga, dan pembiayaan.80 

Sampel dalam penelitian yaitu data tahun 2012-2016 yang diambil dari 

BPS Jawa Timur. Data inflasi berupa data bulanan, data tingkat 

pengangguran dan PDRB berupa data tahunan dan akan diinterpolasi. 

                                                             
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 85 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), … hlm. 120 
80 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014), hlm.138 
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Interpolasi adalah menjadikan data tahunan menjadi bulanan,81 agar 

menyamakan periode data penelitian. 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah sekunder, 

yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. Pengumpul 

data dilakukan dengan pencatatan ke dalam tabel-tabel yang telah 

dipersiapkan sesuai dengan variabel-variabel yang teridentifikasi 

dalam kerangka analisis.  

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik yang melekat pada unit 

analisis penelitian, yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian.82 

Variabel dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Variabel independen (X) atau variabel bebas. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).83 

Penelitian ini menggunakan variabel independen X1 pengangguran 

dan X2 inflasi. 

b. Variabel dependen (Y)  atau variabel terikat. Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

                                                             
81 Purbayu Budi Santosa dan Muliawan Hamdani, Statistika Deskriptif dalam Bidang 

Ekonomi dan Niaga, (Erlangga, 2007),  hlm. 231 
82 Nuryaman dan Veronica Christina, Metode Penelitian Akuntansi dan Bisnis Teori dan 

Praktik, (Bogor, Ghalia Indonesia : 2015), hlm. 41 
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), …hlm. 64 
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adanya variabel bebas. Penelitian ini menggunakan variabel 

dependen Y yaitu pertumbuhan ekonomi Jawa Timur.                                                                                                                      

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan peneliti 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.84  Maksud dari skala 

pengukuran ini untuk mengklasifikasikan variabel yang akan diukur 

supaya tidak terjadi dalam menentukan analisis data dan langkah 

penelitian selanjutnya.85 Penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran rasio yang mencerminkan jumlah-jumlah yang 

sebenarnya dari suatu variabel, misalnya nilai uang, jumlah populasi, 

jarak, jumlah waktu dalam artian periode waktu. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

observasi (pengamatan). Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, dan tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, 

dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.86 Observasi yang  dilakukan yaitu dengan metode 

dokumentasi, seperti pengumpulan data jumlah pengangguran, inflasi 

dan pertumbuhan ekonomi melalui Badan Pusat Statistik Jawa Timur.  

                                                             
84 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), …hlm. 135 
85 Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : ALFABETA, 2009), hlm. 81 
86 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), …hlm. 196 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan studi 

kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan mempelajari 

serta memahami buku, yang memiliki kaitan dengan pengangguran, 

inflasi dan pertumbuhan ekonomi, lebih dari itu, studi kepustakaan 

juga berasal dari pembahasan terkait makro ekonomi seperti jurnal, 

media masa, serta hasil penelitian yang didapat dari berbagai sumber. 

2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan suatu instrumen penelitian untuk 

memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai instrumen utama adalah instrumen observasi tidak langsung di 

website Badan Pusat Statistik, sedangkan instrumen yang lain 

dijadikan sebagai instrumen pelengkap untuk pendukung data yang 

diperoleh dari observasi.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data menjadi mudah 

untuk dipahami, juga untuk membuat kesimpulan atau menarik 

kesimpulan mengenai karakteristik populasi yang berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel, yang biasanya ini dibuat dengan dasar pendugaan 

dan pengujian hipotesis.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
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1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas yaitu uji dalam asumsi klasik yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui apakah suatu model regresi dapat dikatakan 

baik atau tidak. Secara konsep, multikolinearitas merupakan keadaan 

dimana terdapat dua variabel yang saling berkorelasi, dalam artian 

apakah terdapat kaitan serta hubungan antara variabel-variabel 

independennya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

kasus multikolinearitas. Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari dua 

cara, yaitu:87 

1) nilai r < 0,6 

2) memakai nilai ɑ (Variance inflation factor (VIF) = 1/ɑ) 

2. Uji Model Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah regresi linear dimana variabel 

terikatnya (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel 

bebas (variabel X).88 Analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara profitabilitas (variabel 

dependen) dengan factor-faktor yang mempengaruhinya (variabel 

independen).  Model persamaan regresi linear berganda sebagaimana 

berikut:89 

 Y = a + b1X1 + b2X2  + e  

Pertumbuhan Ekonomi = a + b1X1 + b2X2  + e  

                                                             
87 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2,  (Jakarta Timur: Alim’s Publishing, 2016), 

hlm. 206 
88 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, edisi ke-2, 

(Jakarta, Bumi Aksara: 2013), hlm. 88 
89 Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistika 2, hlm.135 
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a = Konstanta  

b1, b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel  

X1 = Pengangguran  

X2 = Inflasi  

e = Error term (variabel pengganggu) atau residual 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara 

apakah terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Pengujian ini menggunakan uji signifikasi variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). 

a. Pengujian secara serentak (uji f) 

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen 

atau terikat. Pengujian ini menggunakan uji f yaitu dengan 

membandingkan f hitung dengan ftabel. Uji ini dilakukan dengan 

syarat: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka hipotesis tidak teruji yaitu 

variabelvariabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka hipotesis teruji yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  
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Kriteria pengujiannya ialah sebagaimana berikut:90 

1) Taraf siginfikansi α = 5%. Asumsinya, apabila probabilitas t 

lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen, begitu pula sebaliknya.  

2) Membandingkan nilai F tabel dengan nilai F hitung, dengan 

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  

 Jika F hitung > F tabel, maka H0 di tolak  

 Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima. 

b. Pengujian secara parsial (t) 

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh masing-masing variabel independen atau bebasnya secara 

sendirisendiri terhadap variabel dependen atau terikatnya. Pengujian 

dilakukan dengan uji t atau  ttest, yaitu membandingkan antara t-

hitung dengan t-tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat: 

1) Jika thitung < ttabel, maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

2) Jika thitung > ttabel, maka hipotesis teruji yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Uji t juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi t pada tingkat α yang digunakan (5%). Analisis 

                                                             
90 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

hlm. 154. 
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didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t dengan 

nilai signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Taraf siginfikansi α = 5%. Asumsinya, apabila probabilitas t 

lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen, begitu pula 

sebaliknya.91 

2) Membandingkan nilai t tabel dengan nilai t hitung, dengan 

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:92 

 Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

 Jika t hitung < tabel, maka H0 diterima 

c. Pengujian Determinasi 

Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total 

variabel tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependen) yang 

dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel x 

(variabel yang mempengaruhi atau independent).93 Niali R2 akan 

berkisar 0 sampai 1, jika nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% 

total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi, atau variabel 

X1 maupun X2 mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. 

Sebaliknya apabila nilai R2 = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total 

                                                             
91 Singgih Santoso, Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: Elekmedia Komputindo, 

2002), hlm. 168. 
92 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,…, hlm. 

98-99. 
93 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan 

Ekonomi, (Yogyakarta : STIM YKPN, 2011), hlm. 83 
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varians yang diterangkan oleh varian bebas dari persamaan regresi 

baik X1 maupun X2. 

d. Lind dalam Suharyadi, R2 dikatakan baik dan kuat jika nilai 

koefisien determinasi lebih besar dari 0,5 menunjukkan variabel 

bebas dapat menjelaskan variabel tidak bebas dengan baik atau 

kuat, sama dengan 0,5 dikatakan sedang dan kurang dari 0,5 relatif 

kurang baik.94 Nugroho dalam Sujianto menyatakan bahwa untuk 

regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang 

sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena 

disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan.95 

4. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada 

model regresi, agar persamaan regresi sample dapat melakukan 

peramalan yang valid maka persamaan yang ideal harus terhindar dari 

tiga asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan bentuk pengujian tentang 

kenormalan distribusi data. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil merupakan data yang 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak 

dipergunakan dalam penelitian ialah data yang terdistribusi secara 

                                                             
94 Suharyadi dan Purwanto, Statistika: Untuk Ekonomi & Keuangan Modern, 

(Jakarta: PT Salemba Empat, 2004), hlm.465-515 
95 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publiisher, 2009), hlm. 71 
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normal. Uji normalitas dalam penelitian ini, data akan diuji dengan 

statistik Kolmogorov-Smirnov, dalam mengambil keputusannya 

digunakan uji nilai signifikansi. Nilai sig menunjukkan sig> 0,05, 

maka dapat dikatakan bahwa data tersebut normal, begitupun 

sebaliknya.96 

b. Uji autokorelasi 

Autokorelasi adalah salah satu uji asumsi klasik yang 

digunakan untuk melihat terjadi korelasi antara anggota sampel 

atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga 

munculnya datum dipengaruhi oleh datum sebelumnya.97 Cara 

mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidaknya korelasi 

dapat diuji dengan Durbin-Watson (DW), hipotesis yang akan diuji 

adalah :98 

  H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 

  HA :ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 

  Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 

Hipotesis nol Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif atau negative 

0 < d < dl 

4 – dl < d < 4 

Du < d < 4 – du 

  

Cara kedua untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi 

yaitu dengan menggunakan plot ACF.  

                                                             
96 Singgih Santoso, Statistik Multivariate, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 

46 
97 Ibid., hlm. 211 
98

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 108 
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c. Uji heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresinya 

ialah tidak terdapat gejala heteroskidastisitas. Uji statistik dalam 

mendeteksi gejala heteroskedastisitas dapat dilakukandengan 

beberapa cara.  

Penelitian ini mendeteksi dengan melihat grafik Plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentupada 

grafik Scatterplot antara ZPRED dan  SRESID, dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhanya) yang telah di-studentized.99   

Kedua, menggunakan uji Glejser. Pengambilan keputusan 

dalam uji Glejser ini ialah dengan melihat nilai sig pada setiap 

variabel. Ketika nilai sig pada variabel lebih besar dari taraf 

signifikansi, baik pada taraf 0,05 atau 0,01 (>0,05 atau >0,01), 

maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, begitu pula 

sebaliknya.100 

 

                                                             
99 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23,,…, hlm. 

134 
100 Imam Ghazali, Ekonometrika Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), hlm. 43-44 


